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Lampiran 1 Surat Permohonan Ijin Observasi 
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Surat Permohonan Ijin Observasi 
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Lampiran 2 Kegiatan Wawancara 
 

 

Gambar 2  

Kegiatan Wawancara 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  
 

Lampiran 3 Matriks Hasil Kajian Penelitian Relevan 

No Nama 

Peneliti 

Judul Artikel 

Penelitian 

Nasional/ 

Internasional 

Produk Model Simpulan Daftar Rujukan 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 

1.  Wahyu 

Permadi 

Putra, Drs I 

Gusti Agung 

Oka Negara 

Pengembangan 

Multimedia 

Sistem Tata Surya 

Pada Muatan IPA 

Kelas IV  

Nasional Multimedia Tata 

Surya 
ADDIE Proses pengembangan media 

pembelajaran dilakukan dengan mengkuti 

tahapan- tahapan ADDIE. Kelayakan 

pengembangan Media pembelajaran 

berdasarkan  dari ahli isi muatan pelajaran 

IPA memperoleh skor 87,50 (sangat baik), 

ahli desain instruksional memperoleh skor 

93,75 (sangat baik), ahli media 

pembelajaran memperoleh skor 91,66 

(sangat baik) dan hasil uji coba perorangan 

memperoleh skor 92,30 (sangat baik). 

Berdasarkan hasil analisis data uji produk 

oleh para ahli dan hasil uji coba 

perorangan, dapat disimpulkan bahwa 

produk Multimedia sistem tata surya ini 

layak digunakan pada materi tata surya 

kelas VI. Implikasi penelitian ini adalah 

memberikan sebuah media pembelajaran 

inovatif yang dapat membantu siswa dalam 

belajar sehingga berdampak pada hasil 

belajar siswa yang meningkat. 

Putra, W. P., & Negara, I. 

G. A. O. 

(2021).Pengembangan 

Multimedia Sistem Tata 

Surya pada Muatan 

IPA. Mimbar 

Ilmu, 26(1), 108-117. 

2.  Ni Luh 

Anggreni, I 

Nyoman Laba 

Jayanta, Luh 

Multimedia 

Interaktif 

Berorientasi 

Model Problem 

Nasional Multimedia 

Interaktif 

4D Proses pengembangan media 

pembelajaran dilakukan dengan mengkuti 

tahapan- tahapan 4D. Kelayakan 

pengembangan Media pembelajaran 

Anggreni, N. L., Jayanta, 

I. N. L., & Mahadewi, L. 

P. P. (2021). Multimedia 

Interaktif Berorientasi 
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(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 
Putu Putrini 

Mahadewi 

Based  Learning 

(PBL) Pada 

Muatan IPA 

berdasarkan  dari ahli desain pembelajaran, 

diperoleh persentase sebesar 90% dengan 

kualifikasi sangat baik, hasil penilaian oleh 

ahli media pembelajaran diperoleh 

persentase sebesar 90% dengan kualifikasi 

sangat baik, hasil penilaian uji coba 

perorangan yang dilakukan oleh 3 orang 

siswa diperoleh hasil persentase 

keseluruhan sebesar 92% dengan 

kualifikasi sangat baik, hasil penilaian uji 

coba kelompok kecil yang dilakukan oleh 

9 orang siswa diperoleh hasil persentase 

keseluruhan sebesar 94% dengan 

kualifikasi sangat baik. Berdasarkan hasil 

penelitian, dapat disimpulkan bahwa 

multimedia interaktif berorientasi model 

Problem Based Learning pada muatan IPA 

layak digunakan dalam proses 

pembelajaran. 

Model Problem Based 

Learning (PBL) Pada 

Muatan IPA. Mimbar 

Ilmu, 26(2), 214-224 

3.  Ni Kadek Emi 

Ardiani, Anak 

Agung Gede 

Agung 

Multimedia 

Pembelajaran 

Interaktif 

Berorientasi Teori  

Belajar Ausubel 

Pada Muatan IPA 

Materi Sumber 

Nasional Multimedia 

Pembelajaran 

Interaktif 

ADDIE Proses pengembangan media 

pembelajaran dilakukan dengan mengkuti 

tahapan- tahapan ADDIE Kelayakan 

pengembangan Media pembelajaran 

berdasarkan  dari   Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa hasil validasi produk 

oleh para ahli pakar dan hasil uji coba 

produk secara keseluruhan memperoleh 

Ardiani, K. E. (2022). 

Pengembangan 

Multimedia 

Pembelajaran Interaktif 

Berorientasi Teori 

Belajar Ausubel  pada  

Muatan IPA Materi 

Sumber Energi untuk 
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Peneliti 
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Penelitian 

Nasional/ 

Internasional 

Produk Model Simpulan Daftar Rujukan 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 
Energi Untuk 

Siswa Kelas IV  

hasil yang sangat baik. Maka dari itu, 

multimedia pembelajaran interaktif 

berorientasi teori belajar abusel layak dan 

efektif digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran. 

Siswa Kelas IV. Jurnal 

Penelitian dan 

Pengembangan 

Pendidikan, 6(1). 

4.  Luh Ari 

Wedayanti, I 

Wayan Wiarta 

Multimedia 

Interaktif Berbasis 

Problem Based 

Learning Pada 

Muatan 

Matematika Kelas 

IV SD 

Nasional Multimedia  

Interaktif 

ADDIE Proses pengembangan media 

pembelajaran dilakukan dengan mengkuti 

tahapan- tahapan ADDIE 

Kelayakan pengembangan Media 

pembelajaran berdasarkan  dari  Hasil 

penelitian menunjukkan Multimedia 

interaktif berbasis model Problem Based 

Learning memperoleh review ahli isi 

pembelajaran (94,20%), review ahli desain 

pembelajaran (90,90%), review ahli media 

pembelajaran (92,20%), hasil uji coba 

perorangan (94,20%), hasil uji coba 

kelompok kecil (93,60%). Maka, 

multimedia interaktif berbasis model 

Problem Based Learning ini layak 

digunakan dalam proses pembelajaran 

matematika kelas IV SD. Subjek yang 

terlibat dalam penelitian ini secara umum 

ada 2 yaitu para ahli dan juga peserta didik. 

Wedayanti, L. A., & 

Wiarta, I. W. (2022). 

Multimedia Interaktif 

Berbasis Problem Based 

Learning Pada Muatan 

Matematika Kelas IV 

SD. MIMBAR PGSD 

Undiksha, 10(1). 

5.  Made Ayu 

Desy 

Anandani, I 

Pengembangan 

Multimedia 

Pembelajaran 

Nasional Multimedia 

Pembelajaran 

ADDIE Proses Pengembangan multimedia 

pembelajaran menggunakan model 

ADDIE dengan mengikuti lima 

Anandani, M. A. D., 

Tegeh, I. M., & 

Sukmana, A. I. W. I. Y. 
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(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 
Made Tegeh, 

Adrianus I 

Wayan Ilia 

Yuda 

Sukmana 

Berorientasi 

Pendidikan 

Karakter di SD 

Negeri 2 Banjar 

Bali 

tahapannya Multimedia pembelajaran 

berorientasi pendidikan karakter yang 

dikembangkan valid dengan hasil review 

ahli isi mata pelajaran menunjukkan 

produk berpredikat sangat baik (97,96%), 

hasil review ahli media menunjukkan 

produk berpredikat sangat baik (92,5%), 

hasil review ahli desain pembelajaran 

menunjukkan produk berpredikat sangat 

baik (94,54%), hasil uji perorangan 

menunjukkan produk berpredikat sangat 

baik (90.41%). Hasil uji kelompok kecil 

menunjukkan produk berpredikat sangat 

baik (92,81%). Hasil uji lapangan 

menunjukkan produk berpredikat sangat 

baik (91,67%). (3) Efektivitas 

pengembangan menunjukkan bahwa 

multimedia pembelajaran berorientasi 

pendidikan karakter yang dikembangkan 

efektif meningkatkan hasil belajar PKn. 

(2018). Pengembangan 

Multimedia 

Pembelajaran 

Berorientasi Pendidikan 

Karakter di SD Negeri 2 

Banjar Bali. Jurnal 

Edutech 

Undiksha, 6(1), 99-109. 

6.  Ni Putu Erna 

Yunita 

Pratiwi, Ketut 

Pudjawan, 

Adrianus I 

Wayan Ilia 

Pengembangan 

Multimedia 

Pembelajaran 

Interaktif Berbasis 

Proyek pada Mata 

Pelajaram Bahasa 

Nasional Multimedia 

Interaktif  

Luther Pengembangan penelitian ini 

dikembangkan menggunakan model 

Luther dengan 6 Tahapan yaitu concept, 

design, material collecting, assembly, 

testing, distribution, hasil yang didapatkan 

dari penelitian ini yaitu validitas 

multimedia interaktif berdasarkan hasil 

Pratiwi, N. P. E. Y., 

Pudjawan, K., & 

Sukmana, A. I. W. I. Y. 

(2018). Pengembangan 

Multimedia 

Pembelajaran Interaktif 

Berbasis Proyek pada 
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Nasional/ 

Internasional 

Produk Model Simpulan Daftar Rujukan 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 
Yuda 

Sukmana 

Indonesia pada 

Siswa Kelas V 

review ahli kualifikasikan sangat baik. 

Dengan presentasi tingkat pencapaian dari 

hasil review ahli isi, design pembelajaran, 

dan media pembelajaran bertutut turut 

yaitu 94,67%, 90%, dan 95,04%. 

Mata Pelajaran Bahasa 

Indonesia pada Siswa 

Kelas V. Jurnal Edutech 

Undiksha, 6(1), 123-

133. 

7.  Ni Kade Dwi 

Puspita Sari, I 

Komang 

Ngurah 

Wiyasa 

Development of 

Interactive 

Learning 

Multimedia 

Indonesia’s 

Cultural Diversity 

Material in Social 

Sciences Learning 

for Grade IV 

Elementary 

School Students 

Nasional Multimedia  

Pembelajaran 

Interaktif 

ADDIE Pengembangan penelitian ini 

dikembangkan menggunakan model 

ADDIE dengan 5 tahapan. Hasil dari 

penelitian ini mendapatkan presentase 

yaitu  oleh ahli materi memperoleh hasil 

persentase skor sebesar 90,0%, oleh ahli 

desain pembelajaran dengan persentase 

skor sebesar 92,5%, ahli media 

memperoleh hasil persentase skor sebesar 

95,0% sehingga dari uji ahli memperoleh 

kategori A kualifikasi sangat baik dengan 

keterangan produk sangat layak. 

Sari, N. K. D. P., & 

Wiyasa, I. K. N. (2021). 

Development of 

Interactive Learning 

Multimedia Indonesia’s 

Cultural Diversity 

Material in Social 

Sciences Learning for 

Grade IV Elementary 

School 

Students. Journal of 

Education 

Technology, 5(1), 48-59. 

8.  Abdul Rofiq, 

Luh Putu 

Putrini 

Mahadewi, 

Desak Putu 

Parmiti 

Pengembangan 

Multimedia 

Pembelajaran 

Interaktif pada 

Mata Pelajaran 

IPS Terpadu 

Nasional Multimedia 

Pembelajaran  

Interaktif 

ADDIE Penelitian Pengembangan ini dilakukan 

dengan model ADDIE dengan 5 Tahapan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

validitas pengembangan multimedia 

pembelajaran interaktif dengan hasil 

presentase  ahli isi pembelajaran 90% 

berada pada kategori sangat baik; (b) ahli 

desain pembelajaran 86,67% berada pada 

kategori baik; (c) ahli media pembelajaran 

Rofiq, A., Mahadewi, L. 

P. P., & Parmiti, D. P. 

(2019). Pengembangan 

Multimedia 

Pembelajaran Interaktif 

Pada Mata Pelajaran Ips 

Terpadu. Journal of 

Education 
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(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 
92% berada pada kategori sangat baik; d) 

uji coba perorangan 92,67% berada pada 

kategori sangat baik; (e) uji coba kelompok 

kecil 93,3% berada pada kategori sangat 

baik; (f) dan uji coba lapangan 94,2% yang 

berada pada kategori sangat baik. Sehingga 

multimedia ini dinyatakan layak. 

Technology, 3(3), 126-

133. 

9.  Gusti Ngurah 

Satria 

Nugraha, I 

Made Tegeh, I 

Komang 

Sudarma 

Pengembangan  

Multimedia  

Interaktif 

Matematika 

Berorientasi 

Kearifan Lokal 

Kelas 3 Sekolah 

Dasar Negeri 1 

Paket Agung 

Nasional Multimedia 

Pembelajaran 

ADDIE Pengembangan multimedia ini dilakukan 

berdasarkan masalah yang ditemukan yaitu 

untuk mengatasi kurangnya minat belajar 

siswa dan tidak tercapainya hasil belajar 

siswa secara maksimal. Pengembangan 

penelitian ini menggunakan model ADDIE 

dengan 5 tahapan yang telah dilakukan. 

Multimedia ini dilakukan  uji perorangan 

memperoleh hasil sangat baik (93,3%), 

hasil uji kelompok kecil memperoleh hasil 

sangat baik (94,4%). Uji lapangan 

memperoleh hasil sangat baik (94,3%. 

Sehingga Efektivitas pengembangan 

menunjukkan multimedia pembelajaran 

interaktif berorientasi kearifan lokal efektif 

meningkatkan hasil belajar Matematika. 

Nugraha, G. N. S., 

Tegeh, I. M., & 

Sudarma, I. K. (2019). 

Pengembangan 

Multimedia Interaktif 

Matematika Berorientasi 

Kearifan Lokal Kelas 3 

Sekolah Dasar Negeri 1 

Paket Agung. Jurnal 

Edutech Undiksha, 7(1), 

12-22. 

10.  Abdurrahman

,I Nyoman 

Jampel, I 

Pengembangan  

Multimedia 

Pembelajaran 

Interaktif untuk 

Nasional Multimedia 

Pembelajaran 

ADDIE Pengembangan ini dilakukan berdasarkan 

masalah yang ditemukan yaitu untuk 

mengatasi siswa yang pasif dalam 

mengikuti pembelajaran. Model yang 

Rahman, A., & Nyoman, 

J. I. (2020). 

Pengembangan 

Multimedia 
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(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 
Gede Wawan 

Sudatha 

Meningkatkan 

Hasil Belajar IPS 

digunakan pada penelitian pengembangan 

ini yaitu ADDIE dengan 5 tahapan. 

Multimedia ini dikatakan efektif 

digunakan dalam proses pembelajaran 

dengan presentase   uji coba perorangan 

diperoleh 86,88 % dalam kategori sangat 

baik, kelompok kecil diperoleh 94,33% 

dalam kategori sangat baik dan uji coba 

lapangan diperoleh 87,11 dalam kategori 

sangat baik. Berdasarkan uji efektivitas 

terdapat perbedaan yang signifikan antara 

hasil pretest dan posttest 

Pembelajaran Interaktif 

untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar IPS. Jurnal 

Edutech Undiksha, 8(1), 

32-45. 

11.  Gede Cris 

Smaramanik 

Dwiqi, I Gde 

Wawan 

Sudatha, 

Adrianus I 

Wayan Ilia 

Yuda 

Sukmana 

Pengembangan 

Multimedia 

Pembelajaran 

Interaktif Mata 

Pelajaran IPA 

Untuk Siswa SD 

Kelas V 

Nasional Multimedia 

Pembelajaran 

ADDIE Penelitian pengembangan ini dilaksanakan 

karena kurangnya pemanfaatan digital oleh 

pendidik dalam melakukan proses 

pembelajaran sehingga peserta didik 

kurang tertarik dalam belajar. Penelitian 

pengembangan ini menggunakan model 

ADDIE dengan mengikuti 5 tahapan, 

Sehingga mendapatkan hasil presentase  

hasil uji coba perorangan dengan 

kualifikasi sangat baik (96,67%), (e) hasil 

uji coba kelompok kecil dengan kualifikasi 

sangat baik (96,85%). Sehingga 

multimedia ini menunjukan hasil yang 

efektif di dalam meningkatkan hasil belajar 

Dwiqi, G. C. S., Sudatha, 

I. G. W., & Sukmana, A. 

I. W. I. Y. (2020). 

Pengembangan 

Multimedia 

Pembelajaran Interaktif 

mata Pelajaran IPA 

untuk Siswa SD Kelas 

V. Jurnal Edutech 

Undiksha, 8(2), 33-48. 
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(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 
IPA dan dinyatakan layak untuk digunakan 

dalam proses pembelajaran. 

12.  Annisa Anike 

Putri, Ardi 

Meningkatkan 

Hasil Belajar 

Siswa Melalui 

Multimedia  

Pembelajaran 

Interaktif Berbasis 

Pendekatan 

Saintifik 

Nasional Multimedia 

Pembelajaran 

Interaktif 

4D Penelitian pengembangan ini bertujuan 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

dengan menggunakan model 4D melalui 4 

tahapan sehingga mendapatkan hasil  nilai 

validitas untuk multimedia pembelajaran 

interaktif berbasis pendekatan saintifik 

adalah 90,25% dengan kategori sangat 

valid dari ahli materi dan 80,50% dengan 

kategori valid dari ahli media serta 82% 

dengan kategori valid oleh guru Biologi. 

Dapat disimpulkan bahwa multimedia 

pembelajaran interaktif Berbasis 

Pendekatan Saintifik pada Materi Protista 

layak untuk digunakan dalam 

pembelajaran dikelas. Implikasi penelitian 

ini yaitu media yang dikembangkan dapat 

digunakan untuk memfasilitasi belajar 

mandiri pada siswa. 

Putri, A. A., & Ardi, A. 

(2021). Meningkatkan 

Hasil Belajar Siswa 

Melalui Multimedia 

Pembelajaran Interaktif 

Berbasis Pendekatan 

Saintifik. Jurnal 

Edutech Undiksha, 9(1), 

1-7. 

13.  I Made Juana 

Putra, I 

Komang 

Ngurah 

Wiyasa 

Meningkatkan 

Semangat Siswa 

Pada 

Pembelajaran IPA 

Melalui 

Multimedia 

Interaktif 

Nasional Multimedia 

Interaktif 

DDD-E Penelitian pengembangan ini dilakukan 

berdasarkan masalah yang menyebabkan 

rendahnya motivasi dan hasil belajar 

siswa. Penelitian pengembanan ini 

dilakukan menggunakan model DDD-E 

dengan 4 tahapan yaitu Decide, Design, 

Develop, dan Evaulate. Berdasarkan  uji 

Putra, I. M. J., & Wiyasa, 

I. K. N. (2021). 

Meningkatkan Semangat 

Siswa Pada 

Pembelajaran IPA 

Melalui Multimedia 

Interaktif Berorientasi 
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Berorientasi 

Pendekatan 

Kontekstual 

Materi Sumber 

Energi Kelas IV 

SD 

coba perorangan memperoleh skor 93,33% 

(kualifikasi sangat baik), dan hasil uji coba 

kelompok kecil memperoleh skor 93,50% 

(kualifikasi sangat baik). Jadi multimedia 

interaktif layak digunakan dalam 

pembelajaran IPA di kelas IV SD. 

Implikasi dari penelitian ini yaitu 

penggunaan multimedia interaktif mampu 

meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Pendekatan Kontekstual 

Materi Sumber Energi 

Kelas IV SD. Jurnal 

Edutech Undiksha, 9(1), 

57-65. 

14.  Okta Nivia 

Faizah, I Gde 

Wawan 

Sudatha, 

Alexander 

Hamonangan 

Simamora 

Pengembangan 

Multimedia 

Pembelajaram IPA 

Untuk 

Meningkatkan 

Hasil Belajar 

Nasional Multimedia 

Pembelajaran 

Luther Penenlitian ini dilakukan berdasarkan 

masalah kurangnya media pembelajaran 

yang dapat membantu proses pembelajaran 

sehingga siswa kesulitan memahami 

materi yang disampaikan guru. Penelitian 

ini mengggunakan model Luther dengan 6 

tahapan. Hasil dari penelitian ini dari 

presentase uji coba perorangan 

94,9%(sangat baik), uji coba kelompok 

kecil 91,9% (sangat baik), uji coba 

lapangan 92% (sangat baik) sehingga 

Multimedia pembelajaran ini efektif untuk 

meningkatkan hasil belajar IPA. 

Faizah, N. O., Sudatha, I. 

G. W., & Simamora, A. 

H. (2020). 

Pengembangan 

Multimedia 

Pembelajaran IPA Untuk 

Meningkatkan Hasil 

Belajar. Journal of 

Education 

Technology, 4(1), 52-58. 

15.  Annisa Rizki 

Aulia, Hamsi 

Mansur, 

Rafiudin 

Pengembangan 

Multimedia 

Pembelajaran 

Interaktif Untuk 

Meningkatkan 

Nasional Multimedia 

Pembelajaran 

Interaktif 

ADDIE Penelitian ini dilakukan untuk mengukur 

minat belajar siswa. Model yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu model 

ADDIE dengan menggunakan 5 tahapan. 

Sehingga penelitian pengembangan ini 

Aulia, A. R., Mansur, H., 

& Rafiudin, R. (2021). 

Pengembangan 

Multimedia 

Pembelajaran Interaktif 
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Minat Belajar 

Siswa Mata 

Pelajaran PKN 

Sekolah Dasar 

mendapatkan hasil  uji coba produk kepada 

siswa kelas III SDN Benua Anyar 4 

Banjarmasin menunjukkan 98,85% yang 

ketiganya termasuk kategori sangat baik. 

Hasil analisis data penggunaan media 

menghasilkan rata-rata nilai prettest dari 

siswa 34,3 dan guru 39 sedangkan rata-rata 

nilai posttest dari siswa 73,5 dan guru 73. 

Hasil analisis minat belajar siswa 

menggunakan uji N-Gain adalah 0,96 dan 

data tersebut dikuatkan oleh pendapat guru 

yang memperoleh uji N Gain sebesar 0,94 

yang termasuk dalam klasifikasi tinggi. 

Maka hasil pengembangan yang telah 

dilakukan mampu meningkatkan minat 

belajar siswa. 

Untuk Meningkatkan 

Minat Belajar Siswa 

Mata Pelajaran PKN 

Sekolah Dasar. J-

INSTECH, 1(1), 53-59. 

16.  Yunita Sari, 

Jupriyanto 

Pengembangan 

Multimedia 

Inetarktif Tema 

Diriku untuk 

Siswa Kelas 1 

Sekolah Dasar 

Nasional Multimedia 

Pembelajaran 

ADDIE Penelitian Pengembangan ini dilakukan 

untuk mengatasi masalah kurangnya 

pemahaman siswa terhadap materi yang 

menyebabkan prestasi belajar siswa rendah 

dan kurang termotivasi dalam 

pembelajaran. Dalam penelitian ini 

menggunakan model ADDIE dengan 5 

tahapan, sehingga hasil penelitian 

memperoleh presentase  sebesar 91% 

dengan kategori sangat baik Berdasarkan 

hasil tersebut multimedia interaktf dapat 

Yunita Sari, J. (2022). 

“Pengembangan 

Multimedia Interaktif 

Tema Diriku untuk 

Siswa Kelas 1 Sekolah 

Dasar”JIKAP: PGSD 

Jurnal Ilmiah Ilmu 

Kependidikan.Vol, 6. 

No, 2. Tahun 2022 
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Produk Model Simpulan Daftar Rujukan 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 
dikatakan layak dan praktis untuk siswa 

kelas 1 Sekolah Dasar. 

17.  Rintis Rizkia 

Pangestika, 

Galih 

Yansaputra 

Pengembangan 

Multimedia  

Interaktif 

Terintegrasi 

Budaya Lokal 

Purworejo Pada 

Subtema 

Keberagaman 

Budaya Bangsaku 

Nasional Multimedia 

Pembelajaran 

ASSURE Penelitian pengembangan ini dilakukan 

untuk mendeskripsikan hasil produk 

multimedia interaktif yang layak 

digunakan, penelitian pengembangan ini 

mengggunakan model ASSURE dengan 

dilakukannya 5 tahapan. Sehingga 

mendapatkan hasil layak.  Kelayakan 

dilihat dari segi hasil validasi ahli materi 

diperoleh dengan kategori baik, dari ahli 

media diperoleh dengan kategori baik, dan 

dari tanggapan guru diperoleh kategori 

yang baik. Kemudian dilihat dari 

kepraktisan produk multimedia interaktif 

yang terintegrasi dengan budaya lokal 

Purworejo, dilihat dari keaktifan siswa 

diperoleh kategori sangat baik. 

Pangestika, R. R., & 

Yansaputra, G. (2021). 

Pengembangan 

Multimedia Interaktif 

Terintegrasi Budaya 

Lokal Purworejo Pada 

Subtema Keberagaman 

Budaya 

Bangsaku. Jurnal 

Cakrawala 

Pendas, 7(1). 

18.  Komang 

Hendra Yoga 

Wijaya Geni, 

I Komang 

Sudarma, Luh 

putu Putrini 

Mahadewi 

Pengembangan 

Multimedia 

Pembelajaran 

Interaktif 

Berpendekatan 

CTL Pada 

Pembelajaran 

Tematik Siswa 

Kelas IV SD 

Nasional Multimedia 

Pembelajaran 

ADDIE Pengembangan Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui validitas multimedia 

pembelajaran interaktif, model 

pengembangan yang digunakan yaitu 

ADDIE dengan 5 tahapan sehingga 

menghasilkan presentase  oleh ahli isi 

pembelajaran memperoleh hasil validitas 

sangat baik (97,49%), oleh ahli media 

pembelajaran memperoleh hasil validitas 

Geni, K. H. Y. W., 

Sudarma, I. K., & 

Mahadewi, L. P. P. 

(2020). Pengembangan 

multimedia 

pembelajaran interaktif 

berpendekatan CTL pada 

pembelajaran tematik 

siswa kelas IV 
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(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 
sangat baik (96,92%), oleh ahli desain 

pembelajaran memperoleh hasil validitas 

sangat baik (97,27%). Sehingga 

dinyatakan layak. 

SD. Jurnal Edutech 

Undiksha, 8(2), 1-16. 

19.  Dawam 

Sururi 

Inawan, 

Sulthoni, 

Saida Ulfa 

Pengembangan 

Multimedia 

Interaktif IPA SD 

Kelas IV Materi 

Makan dan 

Dimakan Antar 

Makhluk Hidup 

Nasional Multimedia 

Pembelajaran 

Sugiyono Penelitian Pengembangan ini digunakan 

sebagai alternatif dalam pembelajaran 

sehingga anak didik tertarik dan 

termotivasi dalam belajar.  Uji coba 

pemanfaatan multimedia interaktif pun 

dilakukan kepada anak didik SD kelas IV. 

Pembelajaran multimedia interaktif 

bermanfaat bagi guru dan anak didik di 

saat kegiatan pembelajaran, karena peran 

media pembelajaran adalah membantu 

guru dan anak didik dalam menjelaskan 

dan mempelajari materi secara gambling 

dan menarik secara keseluruhan, 

multimedia interaktif layak dimanfaatkan 

di dalam pembelajaran. 

Inawan, D. S., Sulthoni, 

S., & Ulfa, S. (2022). 

Pengembangan 

Multimedia Interaktif 

IPA SD Kelas IV Materi 

Makan dan Dimakan 

Antar Makhluk 

Hidup. JKTP: Jurnal 

Kajian Teknologi 

Pendidikan, 5(2), 151-

161. 

20.  Isnaini 

Munawaroh, 

Sulthoni, 

Susilaningsih 

Pengembangan 

Multimedia 

Interaktif Materi 

Sistem Peredaran 

Darah Manusia 

Untuk Kelas V 

Sekolah Dasar 

Nasional Multimedia 

Pembelajaran 

Lee & 

Owens 

Penelitian Pengembangan ini dilakukan 

untuk menghasilkan produk yang layak 

dalam kegiatan pembelajaran pada materi 

sistem peredaran darah manusia. Model 

yang digunakan dalam penelitian 

pengembangan ini yaitu model Lee & 

Owens dengan 5 tahapan.  Hasil 

pengembangan multimedia interaktif 

Munawaroh, I., Sulthoni, 

S., & Susilaningsih, S. 

(2022). Pengembangan 

Multimedia Interaktif 

Materi Sistem Peredaran 

Darah Manusia Untuk 

Kelas V Sekolah 

Dasar. JKTP: Jurnal 
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Produk Model Simpulan Daftar Rujukan 
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dinyatakan valid dengan presentase 

sebesar 98,61% dari ahli media, 79,16% 

dari ahli materi . Multimedia interaktif 

dinyatakan efektif digunakan untuk 

pembelajaran dengan memperoleh 

presentase sebesar 84,21%. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa multimedia 

interaktif materi sistem peredaran darah 

manusia menghasilkan kategori valid, 

layak dan efektif digunakan untuk 

pembelajaran. 

Kajian Teknologi 

Pendidikan, 5(2), 190-

199. 

21.  Muhammad 

Zidni Ilan 

Nafi’a, I 

Nyoman 

Sudana 

Degeng, 

Yerry 

Soepriyanto 

Pengembangan 

Multimedia 

Interaktif Materi 

Perkembangan 

Kemajuan 

Teknologi pada 

Mata Pelajaran 

Ilmu Pengetahuan 

Sosial 

Nasional Multimedia 

Pembelajaran 

Borg & 

Gall 

Penelitian pengembangan ini bertujuan 

untuk menghasilkan sebuah media 

pembelajaran sebagai penunjang guru 

dalam menyampaikan materi, model yang 

digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan model Borg & Gall dengan 

10 tahapan sehingga hasil pengembangan 

multimedia ini mendapatkan hasil 

presentase yaitu  dengan jumlah rata-rata 

hasil persentase sebesar 92,66%. Validasi 

oleh ahli media mendapat hasil sebesar 

99% dan dinyatakan valid. Validasi oleh 

ahli materi mendapat hasil sebesar 87% 

dan dinyatakan valid. Validasi oleh guru 

mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial 

mendapat hasil 92% dan dinyatakan valid. 

Nafi'a, M. Z. I., Degeng, 

I. N. S., & Soepriyanto, 

Y. (2020). 

Pengembangan 

Multimedia Interaktif 

Materi Perkembangan 

Kemajuan Teknologi 

Pada Mata Pelajaran 

Ilmu Pengetahuan 

Sosial. JKTP: Jurnal 

Kajian Teknologi 

Pendidikan, 3(3), 272-

281. 
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Hasil validasi ini menunjukkan bahwa 

media pembelajaran yang dihasilkan valid 

atau layak digunakan dalam proses 

pembelajaran. 

22.  Muhammad 

Fahmi 

Saifudin, 

Susilaningsih, 

Agus Wedi 

Pengembangan 

Multimedia 

Interaktif Materi 

Sumber Energi 

untuk 

Memudahkan 

Belajar Siswa SD 

Nasional Multimedia 

Pembelajaran 

Lee & 

Owens 

Penelitian Pengembangan ini dilakukan 

untuk menghasilkan multimedia interaktif 

untuk meningkatkan pemahaman materi 

Ilmu Pengetahuan Alam. Model yang 

digunakan dalam pengembangan ini yaitu 

Lee & Owen dengan 5 tahapan, dengan 

hasil presentase oleh  ahli materi diperoleh 

hasil keseluruhan sebesar 93,75 % 

berdasarkan kriteria media termasuk valid 

dan layak digunakan dalam 

pembelajaran.Hasil uji coba pada siswa 

diperoleh hasil keseluruhan 100 % yang 

berdasarkan kriteria media termasuk valid 

dan layak digunakan dalam pembelajaran. 

Hasil pre-test dan post-test siswa terdapat 

peningkatan nilai sebesar 100% yang 

berdasarkan kriteria termasuk dalam 

kriteria yang efektif saat digunakan dalam 

pembelajaran. 

Saifudin, M., 

Susilaningsih, S., & 

Wedi, A. (2020). 

Pengembangan 

Multimedia Interaktif 

Materi Sumber Energi 

untuk Memudahkan 

Belajar Siswa 

SD. JKTP: Jurnal 

Kajian Teknologi 

Pendidikan, 3(1), 68-77. 

23.  I Gede 

Nurjaya, Mei 

Lia 

Multimedia 

Interaktif 

Pembelajaran 

Nasional Multimedia 

Pembelajaran 

Hannafik 

and Peck 

Penelitian Pengembangan ini dilakukan 

untuk mengatasi masalah guru yang 

kurang mampu untuk menggunakan model 

atau media yang sesuai untuk siswa 

Sulistianti, M. L., & 

Tegeh, I. M. (2022). 

Multimedia Interaktif 

Pembelajaran Tematik 
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Sulistianti, I 

Made Tegeh 

Tematik Kelas IV 

Sekolah Dasar 

sehingga berdampak pada hasil dan 

motivasi belajar yang rendah.  Hasil 

penilaian dari uji coba perorangan yaitu 

92,66% (sangat baik) dan uji coba 

kelompok kecil yaitu 92,66% (sangat 

baik). Disimpulkan media mendapatkan 

kualifikasi baik dan layak digunakan 

dalam pembelajaran tematik. 

Kelas IV Sekolah Dasar 

Volume 10, Number 3, 

Tahun 2022,  585-592 

24.  Kenys 

Fadhilah 

Zamzam 

Pengembangan 

Multimedia 

Interaktif Berbasis 

Macromedia 

Flash 

Menggunakan 

Pendekatan Open 

Ended Problem 

Pada Materi 

Bangun Ruang 

Nasional Multimedia 

Ppembelajaran 

Berbasis 

Macromedia 

Flash 

4D Penelitian Pengembangan ini bertujuan 

untuk melihat pengembangan multimedia 

interaktif berbasis macromedia flash, 

model yang digunakan dalam 

pengembangaan ini yaitu model 4D 

dengan 4 tahapan. Hasil penelitian 

penelitian ini sudah dinyatakan layak, 

Secara garis besar maka multimedia 

interaktif yang mana berbasis macromedia 

flash menggunakan pendekatan open 

ended problem pada materi bangun ruang 

efektif digunakan dalam proses 

pembelajaran sebagai media.   

Zamzam, K. F. (2021). 

Pengembangan 

Multimedia Interaktif 

Berbasis Macromedia 

Flash Menggunakan 

Pendekatan Open-Ended 

Problem Pada Materi 

Bangun 

Ruang. Prismatika: 

Jurnal Pendidikan dan 

Riset Matematika, 4(1), 

47-55. 

25.  Artin Yohana, 

Putri 

Rachmadyant

i 

Pengembangan 

Media 

Pembelajaran 

Animasi Berbasis 

Pendekatan Open-

Ended Question 

Nasional Media 

Pembelajaran 

Animasi 

Borg and 

Gall 

Penelitian Pengembangan ini dilakukan 

bertujuan untuk mengetahui kelayakan 

media pembelajaran animasi berbasis 

pendekatan open-ended question terhadap 

materi peristiwa kebangsaan masa 

penjajahan, model yang digunakan dalam 

Rachmadyanti, P. 

“Pengembangan Media 

Pembelajaran Animasi 

Berbasis Pendekatan 

Open-Ended Question 

untuk Meningkatkan 
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untuk 

Meningkatkan 

Keterampilan 

Berpikir Kritis 

IPS Kelas 5 

Sekolah Dasar 

penelitian pengembangan ini yaitu model 

Borg and Gall dari 10 tahapan menjadi 6 

tahapan  Hasil penelitian ini berupa 

validasi dengan persentase 94,28% untuk 

materi, 70,76% pada media tahap 1 dan 

87,69% pada media tahap 2 dengan 

kategori Sangat Valid dengan kategori 

layak digunakan. Persentase pada uji 

efektifitas N-Gain seesar 0,78 dengan 

kategori Tinggi. Serta persentase hasil 

angket respon siswa pada dampak 

penggunaan media sebesar 94, 81% dan 

angket respon guru dengan persentase hasil 

90,00%. Dengan hasil tersebut, maka dapat 

disimpulkan media animasi berbasis 

pendekatan open-ended uestion layak 

untuk digunakan 

Keterampilan Berpikir 

Kritis IPS Kelas 5 

Sekolah Dasar” JPGSD. 

Volume 11 No 7 Tahun 

2023,1436-1446 

 

 

 

 

 

 



 

  
 

Lampiran 4 Flowchart 

 
Gambar 3 

 Flowchart 
 

 

 

 

 



 

  
 

Lampiran 5 Storyboard 
 

STORY BOARD  

PENGEMBANGAN MULTIMEDIA IPAS PENDEKATAN OPEN – ENDED 

No Visual Audio Keterangan 

(1) (2) (3) (4) 

1.  Animasi text  

Tombol animasi dan Transisi  

Musik 

Pembuka  

Tampilan Awal ketika 

media dioperasikan, 

pada halaman ini 

memuat beberapa bagian 

yaitu: 

- Judul Materi  

- Tombol Navigasi 

“Mulai” untuk 

memulai aplikasi 

multimedia 

pembelajaran. 

2.   

 

 

Tombol animasi dan transisi 

Musik 

Latar 

Tampilan Selanjutnya 

jika menekan tombol 

navigasi “Mulai” yaitu 

memuat beberapa 

pilihan bagian yaitu:  

- Tujuan 

Pembelajaran 

- Materi 

Pembelajaran 

- Latihan Soal  

- Petunjuk 

Penggunaan 

aplikasi 

- Biodata 

Pengarang dan 

Pembimbing 

3.  Tujuan Pembelajaran 

 

 

Tombol 

Efek 

Tampilan selanjutnya 

setelah menekan tombol 

“Tujuan” akan 

dijelaskan bagaimana 

tujuan pembelajaran 

yang akan dilaksanakan 

dan Tombol Navigasi 

“Keluar” untuk kembali 

ketampilan menu utama 



 

  
 

No Visual Audio Keterangan 

(1) (2) (3) (4) 

Transisi 

4.  Materi 

 

 

 

 

Musik 

Latar 

Tombol 

Efek 

Tampilan Selanjutnya 

setelah menekan tombol 

“Materi” akan diberikan 

pilihan untuk materi 

yang akan dipelajari, 

pada setiap materi akan 

dipaparkan secara 

ringkas, jelas dan 

dilengkapi dengan 

gambar. 

Tombol Navigasi 

“Keluar” untuk keluar 

dari menu utama 

 

 

 



 

  
 

No Visual Audio Keterangan 

(1) (2) (3) (4) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Transisi 

5.  Latihan Soal 

 

Musik 

Latar 

Tombol 

Efek 

Tampilan Selanjutnya 

setelah menekan tombol 

Latihan soal pada menu 

utama yaitu ada 

beberapa latihan soal 

mengenai materi yang 

dibahas  untuk 

mengetahui pahamam 

siswa mengenai materi 

yang dijelaskan. Tombol 

Navigasi “kembali” 

untuk kembali ke menu 

utama 



 

  
 

No Visual Audio Keterangan 

(1) (2) (3) (4) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Transisi 

6.   Tombol 

Efek 

Tampilan Menu 

Petunjuk memuat 

mengenai cara 

penggunaan multimedia, 

seperti penjelasan 

tombol navigasi dan 

Tombol Navigasi. 

“KELUAR” untuk 

kembali ke menu utama.  



 

  
 

No Visual Audio Keterangan 

(1) (2) (3) (4) 

Transisi 

7.  BIODATA 

 
Transisi 

Tombol 

Efek 

Akan muncul tampilan 

biodata Pengembang dan 

juga biodata 

pembimbing jika 

menekan tombol 

biodata. 

“KELUAR” untuk 

kembali ke menu utama 

 

8.   
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Transisi 

Tombol 

Efek 

Tampilan selanjutnya 

jika memilih Biodata 

Dosen Pembimbing, 

akan terlihat profil dosen 

pembimbing 1 dan 2. 

Tombol”Keluar” untuk 

kembali ke menu 

Biodata 

9.  

Transisi 

Tombol 

Efek 

Tampilan selanjutnya 

jika memilih Biodata 

Pengembang, akan 

terlihat profil 

pengembang 

multimedia. Tombol 

”Keluar” untuk kembali 

ke menu Biodata 

 



 

  
 

Lampiran 6 Surat Validasi Rancang Bangun 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4  

Surat Validasi Rancang Bangun 
 

 



 

  
 

Lampiran 7 Surat Validasi Ahli Isi Pembelajaran 
 

 

Gambar 5  

Surat Validasi Ahli Isi Pembelajaran 
 

 

 

 



 

  
 

Lampiran 8 Surat Validasi Ahli Desain dan Media Pembelajaran 

 

Gambar 6  

Surat Validasi Ahli Desain dan Media Pembelajaran 
 

 

 

 

 



 

  
 

Lampiran 9 Hasil Penilaian Ahli Rancang Bangun 
 

 

 

 

 

 



 

  
 

 

 

 

 

 

 



 

  
 

 

 

Gambar 7  

Hasil Penelitian Ahli Rancang Bangun 
 

 

 

 



 

  
 

Lampiran 10 Surat Pernyataan Ahli Rancang Bangun 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8  

Surat Pernyataan Ahli Rancang Bangun 
 

 

  



 

  
 

Lampiran 11 Hasil Penilaian Ahli Isi Pembelajaran 
 

 

 

 

 

 



 

  
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  
 

 

 

 

Gambar 9  

Hasil Penilaian Ahli Isi Pembelajaran 
 

 

 

 

 

 

 

 



 

  
 

Lampiran 12 Surat Penyataan Ahli Isi Pembelajaran 

 

Gambar 10  

Surat Pernyatan Ahli Isi Pembelajaran 
 

 

 

 

 

 



 

  
 

Lampiran 13 Hasil Penilaian Ahli Desain Instruksional 

 

  

 

 

 

 

 

 



 

  
 

 

 

 

 

 

 



 

  
 

 

Gambar 11  

Hasil Penilaian Ahli Desain Instruksional 
 

 

 

 



 

  
 

Lampiran 14 Surat Pernyataan Ahli Desain Instruksional 

 

Gambar 12  

Surat Pernyataan Ahli Desain Instruksional 
 

 

 

 

 



 

  
 

Lampiran 15 Hasil Penilaian Ahli Media Pembelajaran 

 

 

 

 

 

 



 

  
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  
 

 

 

Gambar 13  

Hasil Penilaian Ahli Media Pembelajaran 
 

 

 

 



 

  
 

Lampiran 16 Surat Pernyataan Ahli Media Pembelajaran 

 

Gambar 14  

Surat Pernyataan Ahli Media Pembelajaran 
 

 

 

 



 

  
 

Lampiran 17 Daftar Hadir Uji Coba Perorangan 

 

Gambar 15  

Daftar Hadir Uji Coba Perorangan 
 

 

 

 

 



 

  
 

Lampiran 18 Hasil Penilaian Uji Coba Perorangan 
 

 

 

 

  

 

 

 



 

  
 

 

 

Gambar 16  

Hasil Penilaian Uji Coba Perorangan 
 

 

 

 

 



 

  
 

Lampiran 19 Daftar Hadir Uji Coba Kelompok Kecil 

 

Gambar 17  

Daftar Hadir Uji Coba Kelompok Kecil 
 

 

 

 

 

 



 

  
 

Lampiran 20 Hasil Penilaian Uji Coba Kelompok Kecil 
 

 

 

 

 

 

 



 

  
 

 

 

 

Gambar 18  

Hasil Penilaian Uji Coba Kelompok Kecil 
 

 

 

 



 

  
 

Lampiran 21 Soal Uji Coba Instrumen Tes 

 

LEMBAR SOAL OBJEKTIF 

ILMU PENGETAHUAN ALAM DAN SOSIAL (IPAS) 

TAHUN AJARAN 2022/2023 

Satuan Pendidikan  : SD Negeri 2 Tonja 

Kelas : V 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 

(IPAS) 

Bab 1 : Melihat karena cahaya, mendengar 

karena bunyi 

Alokasi Waktu : 60 Menit 

  

Petunjuk Umum : 

1. Tulislah identitas dan nama muatan/mata pelajaran pada lembar jawaban 

yang telah disediakan! 

2. Tuliskan semua jawaban di lembar jawaban! 

3. Bacalah setiap butir soal dengan baik sebelum dijawab! 

4. Kerjakan lebih dahulu soal yang dianggap mudah! 

5. Tanyakan kepada pengawas apabila ada soal yang kurang jelas! 

6. Periksa kembali pekerjaanmu sebelum lembar soal dan lembar jawaban 

diserahkan kepada pengawas!   

 

SELAMAT BEKERJA 

Berilah tanda silang (x) pada salah satu jawaban yang benar pada lembar 

jawaban! 

 

1. Perhatikan gambar! 

Gambar 1 

 

Gambar 2 

 

Gambar 3 

 

Gambar 4 

 

Dari gambar diatas yang mengilustrasikan bahwa cahaya dapat diuraikan 

ditunjukan pada gambar….  

 

 

 



 

  
 

A. Gambar 1 

B. Gambar 2 

C. Gambar 3 

D. Gambar 4 

 

2. Perhatikan Gambar! 

Gambar 1 

 

Gambar 2 

 

Gambar 3 

 

Gambar 4 

 

Dari gambar diatas yang mengilustrasikan bahwa cahaya dapat menembus 

benda bening ditunjukan pada gambar….  

A. Gambar 1 

B. Gambar 2 

C. Gambar 3 

D. Gambar 4 

 

3. Perhatikan gambar dibawah! 

 
Pengilustrasian yang benar sesuai dengan gambar diatas yaitu… 

A. Cahaya matahari dapat membentuk lingkaran sehingga cahaya dapat 

dibiaskan 

B. Cahaya matahari dapat berwarna warni sehingga cahaya dapat 

diuraikan 

C. Cahaya matahari bersinar sehingga cahaya dapat merambat lurus 

D. Cahaya matahari membentuk lingkaran sehingga cahaya dapat 

merambat lurus 

 

4. Perhatikan ciri ciri berikut! 

1. Cahaya merambat dalam garis lurus 

2. Cahaya tidak melengkung 

3. Cahaya tidak berbelok 

Berdasarkan ciri-ciri diatas membuktikan bahwa cahaya memiliki sifat…. 

 

 



 

  
 

A. Cahaya dapat merambat lurus 

B. Cahaya dapat diuraikan 

C. Cahaya dapat menembus benda bening 

D. Cahaya dapat dipantulkan 

 

5. Perhatikan gambar! 

 
Berdasarkan gambar diatas pengilustrasian yang benar yaitu....  

A. Cahaya matahari melewati celah-celah benda sehingga cahaya dapat 

merambat lurus 

B. Cahaya matahari menerangi benda sehingga cahaya dapat dibiaskan 

C. Cahaya matahari menerangi bumi sehingga cahaya dapat diuraikan 

D. Cahaya matahari memantul ke bumi sehingga cahaya dapat 

dipantulkan 

 

6. Perhatikan gambar dibawah untuk menjawab soal No 6-10 

 
Pada gambar diatas, bagian mata yang ditunjukan oleh nomor 2 yaitu.... 

A. Retina 

B. Lensa 

C. Pupil 

D. Iris 

 

7. Pada gambar diatas, bagian mata yang ditunjukan oleh nomor 5 yaitu.... 

A. Saraf optik 

B. Pupil 

C. Iris 

D. Lensa 

 

8. Pada gambar diatas, bagian mata yang ditunjukan oleh nomor 1 yaitu.... 

A. Retina 

B. Lensa 

C. Pupil 

D. Saraf Optik 

 

9. Pada gambar diatas, bagian mata yang ditunjukan oleh nomor 3 yaitu.... 

A. Saraf Optik 



 

  
 

B. Pupil 

C. Retina 

D. Lensa 

 

10. Pada gambar diatas, bagian mata yang ditunjukan oleh nomor 4 yaitu 

A. Pupil 

B. Retina 

C. Iris 

D. Saraf Optik 

 

 

 
11. Dari gambar diatas bagian mata yang ditunjukan oleh nomor 1 berfungsi 

untuk.... 

A. Pengantar informasi visual dari retina ke otak 

B. Menangkap cahaya dan diolah sehingga dapat melihat objek dengan 

jelas 

C. Celah cahaya agar bisa masuk ke mata 

D. Mengatur fokus cahaya yang masuk dan memantulkannya ke retina 

 

12. Perhatikan gambar dibawah  

 

 

 

 

 

 

 

Dari gambar diatas bagian mata yang berfungsi untuk melindungi mata 

dari keringat yang mengalir dari dahi yaitu....  

A. Kelopak Mata Atas 

B. Alis 

C. Bulu Mata 

D. Kelopak Mata Bawah 

 

13. Bagian mata yang berfungsi untuk melindungi bagian mata dalam yaitu…. 

 

A.  

 

 

B.  

C.  

 

 
D.  



 

  
 

 

 

 

 

14.  
Dari gambar diatas yang berfungsi untuk memperkirakan cahaya yaitu…. 

A. Kornea 

B. Pupil 

C. Iris 

D. Kelopak Mata 

 

15.  
Bagian mata yang berfungsi untuk mengatur fokus cahaya yang masuk dan 

memantulkan ke retina ditunjukan oleh nomor... 

A. No. 1 

B. No. 6 

C. No. 3 

D. No. 4 

 

 
16. Berdasarkan gambar diatas pengilustrasian yang benar yaitu…. 

A. Petir mengeluarkan suara yang keras sehingga disebut intensitas bunyi 

B. Bunyi petir yang terdengar berulang-ulang sehingga disebut bunyi 

dapat merambat 

C. Petir mengeluarkan bunyi yang keras sehingga disebut bunyi dapat 

merambat 

D. Petir mengeluarkan bunyi yang keras sehingga disebut bunyi dapat 

dipantulkan 

 

 



 

  
 

17. Perhatikan ilustrasi berikut! 

Seorang anak mendengar bunyi yang memiliki panjang gelombang sebesar 

5 meter. Maka frekuensi bunyi yang dapat didenger anak tersebut sebesar 

68hz 

Dari ilustrasi diatas jenis bunyi yang dapat didengar oleh anak tersebut 

yaitu…. 

A. Audiosonik 

B. Ultrasonik 

C. Infrasonik 

D. Intensitas Bunyi 

 

 
18. Berdasarkan gambar diatas, pernyataan yang sesuai dengan ilustrasi diatas 

yaitu….  

A. Bunyi dapat merambat melalui kaleng 

B. Bunyi dapat merambat melalui suara 

C. Bunyi dapat merambat melalui benda padat 

D. Bunyi dapat merambat melalui udara 

 

19. Pengilustrasian yang tepat untuk membuktikan bunyi dapat dipantulkan 

yaitu…. 

 

A.  B.  
C.  D.  

 

20. Pengilustrasian yang tepat untuk membuktikan bunyi dapat merambat 

melalui benda cair yaitu…. 

A.  B.  
C.  D.  



 

  
 

21. Perhatikan gambar berikut untuk menjawab soal No. 21-25! 

 
Pada gambar diatas, bagian mata yang ditunjukan oleh No 2 yaitu.... 

 

A. Daun telinga 

B. Saluran telinga  

C. 3 saluran setengah lingkaran 

D. Gendang telinga 

 

22. Pada gambar diatas, bagian mata yang ditunjukan oleh No. 5 yaitu.... 

A. 3 saluran setengah lingkaran 

B. Rumah siput 

C. Saraf pendengaran 

D. Tulang martil 

 
23. Pada gambar diatas bagian mata yang ditunjukan oleh No. 1 yaitu.... 

A. Daun telinga 

B. Gendang telinga 

C. Rumah siput 

D. Tulang martil 

 
24. Pada gambar diatas bagian mata yang ditunjukan oleh No. 4 yaitu.... 

A. Saraf pendengaran 

B. Gendang telinga 

C. Rumah siput 

D. Tulang martil 

 
25. Pada gambar diatas bagian mata yang ditunjukan oleh No. 6 

A. Tulang martil 

B. Saraf pendengaran  

C. 3 saluran setengah lingkaran 

D. Gendang telinga 

 

 



 

  
 

26.  
Bagian telinga seperti gambar diatas berfungsi sebagai.... 

A. Membantu keseimbangan dan menghangatkan telinga 

B. Menerima gelombang suara yang masuk 

C. Merubah gelombang suara menjadi implus listrik 

D. Menyalurkan gelombang suara dari telinga bagian luar 

 

27. Perhatikan gambar berikut untuk menjawab soal nomor 28 dan 29! 

 
Bagian telinga yang ditunjukan oleh nomor 4 berfungsi untuk.... 

A. Merubah gelombang suara menjadi implus listrik 

B. Menyalurkan gelombang suara dari telinga bagian luar 

C. Membantu keseimbangan dan menghangatkan telinga 

D. Menerima gelombang suara yang masuk 

 
28. Bagian telinga yang ditunjukan oleh nomor 6 berfungsi untuk.... 

A. Merubah gelombang suara menjadi implus listrik 

B. Menyalurkan gelombang suara dari telinga bagian luar 

C. Membantu keseimbangan dan menghangatkan telinga 

D. Menerima gelombang suara yang masuk 

 

Perhatikan gambar berikut untuk menjawab soal nomor 29-30! 

 
29. Berdasarkan gambar diatas, bagian telinga yang berfungsi menghantarkan getaran 

suara dari gendang telinga ke tulang landasan yaitu.... 

 

 

 



 

  
 

A. Gendang telinga 

B. Saluran eustachius 

C. Tulang landasan 

D. Tular martil 

 

30. Berdasarkan gambar diatas, bagian telinga yang berungsi untuk menyeimbangkan 

teknan udara 

A. Gendang telinga 

B. Saluran eustachius 

C. Tulang landasan 

D. Tulang Martil 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  
 

Lampiran 22 Hasil Uji Coba Instrumen Tes 

 

Gambar 19  

Hasil Uji Coba Instrumen Tes 
 

 



 

  
 

Lampiran 23 Hasil Analisis Validitas Instrumen Tes 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 20  

Hasil Analisis Validitas Instrumen Tes 
 



 

  
 

Lampiran 24 Hasil Analisis Reliabilitas Instrumen Tes 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 21  

Hasil Analisis Reliabilitas Instrumen Tes 
 

 

 



 

  
 

Lampiran 25 Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Instrumen Tes 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 22  

Hasil Analisis Tingkat Instrumen Tes 
 

 

 



 

  
 

Lampiran 26 Hasil Analisis Daya Beda Instrumen Tes 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 23  

Hasil Analisis Daya Beda Instrumen Tes 



 

  
 

Lampiran 27 Modul Ajar 

MODUL AJAR / RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

A. INFORMASI UMUM 

Nama Penyusun : Anak Agung Ayu Ari Arumini 

Institusi : SD Negeri 2 Tonja 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 

Topik/Bab 1 : Melihat Karena Cahaya, Mendengar Karena 

Bunyi 

Jenjang Sekolah : Sekolah Dasar (SD) Semester : I (Genap) 

Fase / Kelas  : V (Lima) Alokasi Waktu : 6JP 

Tahun Pelajaran : 2023/20024 

Moda Pembelajaran : Tatap Muka 

Metode Pembelajaran : Demontrasi, Tanya Jawab, Laptop 

Model Pembelajaran : Pendekatan Open-Ended 

Target Peserta Didik : Peserta Didik Reguler 

Karakteristik PD : Umum 

Jumlah Peserta Didik : 25 Peserta Didik 

Profil Pelajar Pancasila    : 1. Bernalar Kritis : Memperoleh dan 

memproses informasi dan gagasan 

2. Mandiri : Bertanggung jawab atas 

proses dan hasil belajar 

3. Kreatif  : Menghasilkan gagasan yang 

orisinil 

Sarana dan Prasarana 

1. Komputer/laptop 

2. Proyektor dan LCD 

3. Speaker 

B. KOMPETENSI INTI 

1. Capaian Pembelajaran (CP) 

Peserta didik menganalisis konsep gelombang (bunyi dan cahaya) peserta 

didik mengilustrasikan bagaimana penerapannya dalam kehidupan 

sehari-hari.  

2. Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) 

1. Mampu menganalisis sifat-sifat cahaya dengan benar 

2. Mampu menganalisis bagian-bagian mata dan fungsinya dengan 

benar.  

3. Mampu menganalisis karakteristik bunyi dengan benar 

4. Mampu menganalisis bagian-bagian telinga dan fungsinya dengan 

benar 

3. Tujuan Pembelajaran (TP) 

1. Peserta didik mampu mengilustrasikan sifat-sifat cahaya dengan 

benar 

2. Peserta didik mampu  menganalisis bagian-bagian mata dan 

fungsinya dengan benar 

3. Peserta didik mampu  mengilustrasikan karakteristik bunyi dengan 

benar 



 

  
 

4. Peserta didik mampu menganalisis bagian-bagian telinga dan 

fungsinya dengan benar 

4. Pemahaman Bermakna 

Dengan memahami materi ini, peserta didik dapat mengetahui sifat sifat 

cahaya dan bunyi, bagian-bagian mata dan telinga 

5. Pertanyaan Pemantik 

1. Mengapa kita bisa melihat benda? 

2. Bagaimana cara mata kita bekerja? 

3. Mengapa kita bisa mendengar bunyi? 

4. Bagaimana cara telinga kita bekerja? 

6. Assesmen 

Asessmen sumatif: menjawab soal onjektif terkait materi 

7. Kegiatan Pembelajaran 

a. Kegiatan Awal 

1. Guru memberikan salam dan mengkondisikan kelas  

2. Peserta didik berdoa bersama sebelum memulai pelajaran 

3. Guru mengecek kehadiran peserta didik 

4. Peserta didik menyanyikan lagu wajib nasional 

5. Guru menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran yang 

akan dipelajari 

6. Guru menyampaikan langkah-langkah kegiatan pembelajaran 

yang akan dilaksanakan 

b. Kegiatan Inti 

Tahap 1. Menyajikan Masalah 

1. Guru mengkondisikan peserta didik ke dalam 

pembelajaran dengan cara mengelompokan peserta 

didik menjadi 4-5 kelompok heterogen berdasarkan 

kemampuan akademik, agar peserta didik terlibat 

secara aktif untuk menyelesaikan permasalahanya 

2. Peserta didik diberikan laptop masing-masing 

kelompok 

3. Peserta didik membaca materi yang ada pada 

multimedia pembelajaran 

Tahap 2. Mengorganisasikan pembelajaran 

1. Kemudian guru memberikan pengertian dan 

bimbingan kepada peserta didik melalui tanya jawab  

2. Guru mengajak siswa untuk mendiskusikan soal open 

ended problem mengenai materi yang dipelajari yang 

ada pada multimedia 

Tahap 3. Memperhatikan dan Membimbing Peserta Didik 

1. Selama diskusi berlangsung, guru memberikan 

pengarahan dan bimbingan kepada peserta didik 

melalui penjelasan atau pertanyaan yang mengarah 

pada penyelesaian masalah, bila diminta langsung oleh 

peserta didik. 

2. Apabila mengalami kesulitan, peserta didik dapat 

bertanya kepada guru atau teman kelompoknya 



 

  
 

3. Guru mengamati dengan seksama cara penyelesaiaan 

yang dilakukan peserta didik dan mencari respon-

respon peserta didik 

Tahap 4. Mengambil Keputusan 

1. Beberapa peserta didik dipilih sebagai wakil kelompok 

untuk mempresentasikan hasil diskusinya, kemudian 

kelompok lain memberi tanggapan 

2. Guru memandu jalannya diskusi dan membimbing 

peserta didik untuk mengambil kesimpulan alternatif 

jawaban yang benar dari hasil jawaban yang benar dari 

hasil pemecahan masalah yang dibuat masing-masing 

kelompok 

3. Peserta didik menjawab soal latihan yang ada yang 

sudah disediakan pada multimedia  

c. Kegiatan Penutup 

1. Guru dan siswa melakukan refleksi pembelajaran yang 

telah berlangsung 

2. Guru menyimpulkan pembelajaran yang telah 

dilaksanakan 

Bahan Ajar 

Sifat-Sifat Cahaya 

Cahaya adalah gelombang elektromagnetik yang bisa dilihat oleh mata kita. 

Tidak semua gelombang elektromagnetik bisa teramati oleh mata kita, seperti 

sinar X, gelombang radio, dan gelombang mikro (microwave). Cahaya yang biasa 

kita lihat tersusun atas berbagai macam warna dengan gelombang yang 

berbedabeda. Ketika gelombang tersebut disatukan, kita melihatnya sebagai 

cahaya putih (termasuk Matahari).  

1. Cahaya merambat lurus Gelombang cahaya bergerak dengan arah yang 

lurus dan tidak dapat berbelok dengan sendirinya. Apabila cahaya 

mengenai suatu benda gelap (benda yang tidak dapat ditembus oleh cahaya) 

maka cahaya tidak akan dapat melewati benda tersebut.  

2. Cahaya bisa dipantulkan Cahaya dapat dipantulkan apabila mengenai suatu 

benda. Pada permukaan yang rata, arah sudut sinar datang akan sama 

dengan sudut sinar pantul. Namun, pada permukaan yang kasar atau tidak 

beraturan, sudut-sudut ini akan memiliki perbedaan. Miskonsepsi yang 

sering terjadi, yaitu permukaan yang tidak beraturan tidak memantulkan 

cahaya. Padahal, cahaya tetap dipantulkan dengan arah yang berbeda-beda. 

Kemudian, pantulan cahaya ini ada yang masuk ke mata sehingga kita bisa 

melihat bentuk atau objek. Selain itu, miskonsepsi lainnya adalah pantulan 

cahaya hanya terjadi pada cermin. Semua benda memantulkan cahaya, 

inilah yang membuat kita bisa melihat sebuah objek. Namun, untuk melihat 

pantulan tersebut bisa dengan percobaan sederhana melalui cermin. Hal ini 

yang terkadang membuat kita mengasosiasikan cermin dengan pantulan 

cahaya.  

3. Cahaya bisa menembus benda bening Ketika cahaya mengenai suatu benda 

bening (benda yang tidak menyerap dan tidak memantulkan cahaya), maka 

cahaya akan menembus benda itu. Biasanya benda bening atau sering 

disebut benda transparan dapat meneruskan cahaya. Kita masih dapat 



 

  
 

melihat benda yang berada di balik benda bening (seperti kaca, plastik 

transparan, air) karena ada cahaya yang melewati benda tersebut dan 

ditangkap oleh mata kita 

4. Cahaya bisa dibiaskan Serupa dengan gelombang suara, gelombang cahaya 

juga memiliki kecepatan rambat yang berbeda-beda pada medium yang 

berbeda-beda. Hal ini mengakibatkan cahaya dapat dibiaskan. Seperti 

contohnya ketika kita melihat sebagian sendok yang terbenam di dalam air. 

Jika dilihat dari atas, sendok tampak seperti patah. Hal ini akibat dari 

kecepatan rambat gelombang cahaya di dalam air lebih lambat 

dibandingkan cepat rambat gelombang cahaya di udara. 

5. Cahaya bisa diuraikan Sama halnya dengan gelombang suara, gelombang 

cahaya juga memiliki panjang gelombang yang berbeda-beda pula. Seperti 

misalnya cahaya berwarna merah memiliki panjang gelombang cahaya 

berwarna biru. Cahaya putih terdiri dari beberapa gelombang dengan 

panjang gelombang yang berbeda-beda. Apabila cahaya berwarna putih ini 

dilewatkan melalui prisma, maka setiap gelombang cahaya akan dibiaskan 

dan terurai menjadi beberapa cahaya dengan panjang gelombang yang 

berbeda-beda. 

 

Bagian-Bagian Mata  

Adanya dua mata yang kita miliki membuat penglihatan menjadi lebih luas. 

Setiap mata melihat dengan sudut yang berbeda dan menciptakan penglihatan 

yang utuh. Mata berbentuk bola dan terdiri atas tiga lapisan. Lapisan paling luar 

terdiri atas dua bagian, yaitu kornea yang berselaput bening dan sklera. Di lapisan 

tengah ada iris, pupil, dan lensa. Iris memiliki pigmen sehingga berwarna dan 

berfungsi mengontrol besar kecilnya pupil. Retina dan saraf berada di lapisan 

paling akhir yang berperan menangkap dan menerjemahkan sinyal cahaya. 

Proses melihat tidak bisa lepas dari cahaya dan sifatnya. Cahaya dipantulkan 

hingga masuk ke mata. Ketika cahaya masuk ke dalam kornea yang berupa 

selaput bening, cahaya akan dibiaskan, lalu masuk melalui pupil dan sampai ke 

lensa. Lensa akan memfokuskan cahaya agar tepat jatuh di retina. Proses melihat 

tidak hanya dilakukan oleh mata, namun otak juga memiliki peran. Otak akan 

menerjemahkan sinyal cahaya yang ditangkap retina dan barulah kita melihat. 

Otak juga akan merekam apa yang kita lihat sebagai sebuah ingatan. Cara paling 

utama menjaga kesehatan mata, yaitu dengan menjaga pola hidup sehat. Makan 

makanan bergizi, menjaga kebersihan mata, mengistirahatkan mata setelah 

bekerja di depan layar atau membaca, tidak merokok dan menghindari asap 

merupakan beberapa cara untuk mencegah kerusakan mata.  

 



 

  
 

 
 

 
Proses Mata Melihat 

 

 
Keterangan:  

1. Benda memantulkan cahaya ke arah mata kita.  

2. Cahaya pun masuk ke dalam kornea dan dibelokkan. Pupil membuka sebagai 

jalan masuk cahaya. 



 

  
 

3. Kemudian, lensa mata mengarahkan cahaya sehingga bayangan benda jatuh 

pada retina.  

4. Bayangan benda yang ditangkap oleh retina berbentuk terbalik.  

5. Ujung-ujung saraf penerima rangsang di retina akan menyampaikan isyarat 

ini ke otak. Otak pun merespon dan menerjemahkan bayangan yang 

diterima.  

6. Bayangan yang ditangkap dibalikkan kembali oleh otak sehingga kita bisa 

melihat. 

Sifat-Sifat Bunyi 

Ketika gaya bekerja pada suatu benda dan membuat benda tersebut bergetar 

maka akan terbentuk bunyi. Getaran benda ini membuat udara di sekelilingnya 

menjadi ikut bergetar. Getaran udara inilah yang merambat sampai di telinga 

sehingga kita bisa mendengar bunyi. Berbeda seperti cahaya, bunyi 

memerlukan medium untuk merambat. Medium tersebut bisa berupa benda 

padat, cair, atau gas. Hal ini menyebabkan tidak adanya bunyi yang dihasilkan 

di ruang vakum (termasuk di luar angkasa). Bunyi juga tidak bergerak secepat 

cahaya. Berikut ini yang termasuk sifat-sifat bunyi. 

1. Merambat ke segala arah 

Berbeda dengan cahaya yang merambat lurus, bunyi merambat ke segala 

arah. Hal inilah yang menyebabkan kita bisa mendengar bunyi walaupun 

tidak melihat langsung sumber bunyinya. Media padat merupakan 

penghantar bunyi yang paling baik karena kerapatan partikel yang 

tersusun pada benda padat. Oleh karena itu, bunyi yang dirambatkan pada 

media padat akan terdengar lebih keras dan cepat. Adapun udara memiliki 

kerapatan partikel paling renggang sehingga udara bukan menjadi 

penghantar bunyi yang paling baik.  

2. Bunyi dapat dipantulkan 

Walaupun dinding dan lantai di kelas atau di rumah terbuat dari benda 

yang keras, kita tidak mendengarkan gaung atau gema. Hal ini 

dikarenakan ruangan tersebut terisi dengan benda-benda lain yang 

menyerap suara, seperti tirai, karpet, buku, tas, bantal, baju, dan benda-

benda lainnya. Namun, hasil yang berbeda bisa terjadi jika ruangan 

tersebut kosong. 

3. Tinggi Rendah dan Intensitas Bunyi 

Energi bunyi merambat melalui sebuah medium dalam getaran yang terus 

berulang. Jumlah getaran yang dihasilkan setiap detiknya disebut frekuensi. 

Jumlah frekuensi ini akan memengaruhi tinggi rendah nada. Semakin tinggi 

frekuensi bunyi maka akan semakin tinggi nada yang dihasilkan. Frekuensi 

diukur dengan satuan Hertz (Hz).  

Suara bisa dideskripsikan dengan tinggi nada dan intensitasnya. Intensitas 

bunyi bergantung pada gaya yang bekerja pada sumber bunyi. Semakin besar 

gaya yang diberikan maka akan semakin besar juga intensitasnya. Besar kecilnya 

intensitas bunyi tidak mengubah tinggi nada bunyi tersebut. Adapun kualitas 

bunyi bergantung pada suara alami dari sumber bunyi tersebut. Bunyi yang dapat 

didengar oleh manusia berupa bunyi audiosonik (dengan rentang frekuensi 20 - 

20.000 Hz). Di bawah frekuensi tersebut termasuk bunyi infrasonik. Seismograf 

adalah alat pendeteksi gempa dan menangkap bunyi infrasonik yang dihasilkan 

oleh getaran pergerakan lempeng Bumi. Ada juga bunyi ultrasonik dengan 



 

  
 

frekuensi lebih besar dari 20.000 Hz. Kelelawar, anjing, lumbalumba merupakan 

contoh hewan yang bisa mendengar bunyi ini.  

Bagian- Bagian Telinga 

Sistem pendengaran manusia terdiri atas tiga bagian yang saling berkaitan 

dengan tujuan menangkap suara dan mengirimnya ke otak. Bagian-bagian 

tersebut terdiri atas: 

Telinga luar meliputi tiga bagian, yaitu daun telinga, saluran telinga, dan 

gendang telinga. Daun telinga berfungsi menangkap suara. Suara tersebut akan 

dialirkan melalui saluran telinga sampai ke gendang telinga. Kelenjar di kulit 

yang melapisi saluran telinga memproduksi kotoran telinga yang berfungsi untuk 

menyaring kotoran dan membantu mencegah infeksi. 

Telinga tengah merupakan rongga di dalam telinga. Di dalam rongga tersebut 

terdapat tiga tulang pendengaran yang berukuran sangat kecil, yaitu tulang martil, 

tulang landasan, dan tulang sanggurdi. Ketiga tulang ini bergerak akibat getaran 

dari gendang telinga. Pada bagian ini terdapat juga saluran eustachius yang 

menghubungkan telinga dengan hidung dan berfungsi menjaga tekanan udara di 

dalam telinga tetap seimbang. Saluran ini akan membuka dan menutup untuk 

mengatur agar tekanan udara dalam telinga setara dengan tekanan udara di luar. 

Telinga dalam merupakan bagian telinga yang di antaranya terdiri atas rumah 

siput atau koklea. Gerakan dari tulang pendengaran membuat cairan yang 

terdapat dalam koklea bergerak. Gerakan cairan ini membuat rambut-rambut 

halus yang ada dalam koklea ikut bergerak dan meneruskan sinyal ke saraf 

pendengaran. Saraf inilah yang mengirimkan sinyal ke otak untuk 

menerjemahkan bunyi menjadi sebuah informasi. Sama seperti penglihatan, otak 

kita akan merekam bunyi sehingga kita bisa mengenalinya. Kita sudah mengenali 

suara alarm tanda bahaya sehingga ketika mendengarnya kita bisa merespon 

cepat dan waspada. 

 

Pada telinga dalam, terdapat juga saluran semisirkular yang berfungsi 

menjaga keseimbangan. Pada saluran ini terdapat cairan dan rambut-rambut 

halus. Cairan ini akan ikut bergerak saat badan kita melakukan gerakan. Gerakan 

cairan ini menggoyangkan rambut-rambut halus dan mengirim sinyal melalui 

saraf vestibular. Saraf ini berperan meneruskan sinyal keseimbangan ke otak. 

Ketika kita berputar cepat kemudian berhenti, keseimbangan kita masih belum 



 

  
 

stabil dan terasa seperti masih berputar. Hal ini karena cairan dalam saluran 

semisirkular masih berputar sehingga sinyal masih diteruskan oleh saraf. 

Akibatnya, otak kita menerjemahkan bahwa tubuh kita masih berputar. 

Gangguan pendengaran bisa terjadi dalam proses yang bertahap atau cepat. 

Gangguan pendengaran bertahap terjadi akibat adanya paparan terhadap suara 

keras secara terus-menerus. Contohnya, mendengarkan musik dengan keras 

melalui alat pelantang telinga setiap hari atau bekerja dengan mesin yang 

menghasilkan bunyi keras. Adapun kerusakan telinga yang cepat dan langsung 

terjadi disebabkan oleh suara keras yang tiba-tiba terjadi, seperti suara ledakan. 

Miskonsepsi yang umum terjadi, yaitu walaupun kita mendengar suara yang 

keras, selama telinga kita tidak terasa sakit maka telinga kita baik-baik saja. 

Walaupun rasa sakit tidak terasa, namun secara bertahap telinga kita akan 

menurun kualitas pendengarannya dan terjadi gangguan pendengaran. Salah satu 

tanda kerusakan telinga, yaitu seakan-akan kita mendengar suara berdenging 

secara terus-menerus walaupun tidak ada sumber suara di sekitar. Gejala ini 

disebut tinnitus. Paparan terhadap suara yang besar secara terus-menerus juga 

bisa membuat telinga sulit membedakan tinggi rendah nada.  

PENILAIAN 

1. Teknik Penilaian  

a. Teknik Penilaian Sikap 

Penilaian sikap dalam pembelajaran ini menggunakan teknik observasi. 

Teknik observasi yang dicatat langsung oleh guru selaa proses 

pembelajaran di dalam jurnal harian. Adapun sikap yang diobservasi 

yakni keaktifan belajar siswa.   

b. Teknik Penilaian Pengetahuan 

Penilaian pengetahuan dalam pembelajaran ini meliputi pilihan ganda 

sebanyak 10 butir. 

2. Instrumen Penilaian Sikap 

a. Instrumen Penilaian Sikap Spritual 

Format Lembar Observasi 

Aspek Keaktifan Siswa 

No Nama Siswa 

Banyak 

Indikator yang 

Terpenuhi 
Predikat 

1 2 3 

      

      

      

      

      

Catatan : centang (√) pada bagian yang memenuhi kriteria 

Rubrik Penilaian Sikap Spiritual 

No Sikap Indikator Pernyataan Kategori 

1.  Ketaatan 

beribadah 

a. Berdoa 

sebelum dan 

sesudah 

1  

(Perlu 

Bimbingan) 

Jika ≤ 1 

hal 

dilakukan 



 

  
 

melakukan 

kegiatan 

b. Tertib ketika 

berdoa 

c. Melaksanakan 

ibadah sesuai 

agama dan 

kepercayaan 

masing-

masing 

 

2  

(Baik) 

   

3  

(Sangat 

Baik)  

 

Jika 2 hal 

dilakukan 

 

Jika 3 hal 

dilakukan 

2.  Toleransi 

dalam 

beribadan 

a. Menghormati 

teman yang 

berbeda 

agama.  

b. Tidak 

mengganggu 

teman pada 

saat berdoa.  

c. Tidak 

menjelekkan 

agama lain 

1  

(Perlu 

Bimbingan) 

 

2  

(Baik) 

   

3  

(Sangat 

Baik)  

Jika ≤ 1 

hal 

dilakukan 

 

Jika 2 hal 

dilakukan 

 

Jika 3 hal 

dilakukan 

3.  Berprilaku 

syukur 

a. Tidak suka 

mengeluh  

b. Selalu 

berterima 

kasih bila 

menerima 

pertolongan 

c. Selalu 

menerima 

penugasan 

dengan sikap 

terbuka 

1  

(Perlu 

Bimbingan) 

 

2  

(Baik) 

   

3  

(Sangat 

Baik)  

Jika ≤ 1 

hal 

dilakukan 

 

Jika 2 hal 

dilakukan 

 

Jika 3 hal 

dilakukan 

N.1.1.  

Penilaian (Penskoran) : 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
𝑥 100 

b. Instrumen Penilaian Sikap Sosial 

Format lembar observasi 

No. 
Nama 

Siswa 

Banyak Indikator Terpenuhi 

Total 

Skor 
Nilai 

Disiplin Tanggung 

Jawab 

Percaya 

Diri 

1 2 3 1 2 3 1 2 3 

1.              

2.              

3.              

4.              

5.              

Catatan : centang (√) pada bagian yang memenuhi kriteria 



 

  
 

Rubik Penilaian Sikap Sosial 

No Sikap Indikator Pernyataan Kategori 

1.  Disiplin  a. Mengikuti 

kegiatan 

pembelajaran 

daring tepat 

waktu. 

b. Tidak bermain 

atau bercanda 

ketika kegiatan 

berlangsung.  

c. Mengikuti 

kegiatan 

pembelajaran 

daring dengan 

menggunakan 

seragam yang rapi 

sesuai aturan. 

1  

(Perlu 

Bimbingan) 

 

2  

(Baik) 

   

3  

(Sangat 

Baik)  

Jika ≤ 1 hal 

dilakukan 

 

Jika 2 hal 

dilakukan 

 

Jika 3 hal 

dilakukan 

4.  Tanggung 

Jawab 

a. Melakukan 

instruksi yang 

diarahkan oleh 

guru.  

b. Mengerjakan 

tugas dengan baik.  

c. Mengumpulkan 

tugas tepat waktu 

1  

(Perlu 

Bimbingan) 

 

2  

(Baik) 

   

3  

(Sangat 

Baik)  

Jika ≤ 1 hal 

dilakukan 

 

Jika 2 hal 

dilakukan 

 

Jika 3 hal 

dilakukan 

5.  Percaya 

Diri 

a. Berani 

mengemukakan 

pendapat ataupun 

bertanya.  

b. Tidak mudah 

putus asa dalam 

melaksanakan 

tugas.  

c. Bersedia tampil 

untuk 

mempresentasikan 

hasil kerjanya 

1  

(Perlu 

Bimbingan) 

 

2  

(Baik) 

   

3  

(Sangat 

Baik)  

Jika ≤ 1 hal 

dilakukan 

 

Jika 2 hal 

dilakukan 

 

Jika 3 hal 

dilakukan 

 

 

 

 

 



 

  
 

N.1.2 

Penilaian (Penskoran) : 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
𝑥 100 

 

𝑁1 =  
1.1 + 1.2 

2
 𝑥 100 
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3. Instrumen Penilaian Aspek Pengetahuan 

SOAL EVALUASI 

1. Perhatikan gambar! 

 
Berdasarkan gambar diatas pengilustrasian yang benar yaitu....  

A. Cahaya matahari melewati celah-celah benda sehingga cahaya dapat 

merambat lurus 

B. Cahaya matahari menerangi benda sehingga cahaya dapat dibiaskan 

C. Cahaya matahari menerangi bumi sehingga cahaya dapat diuraikan 

D. Cahaya matahari memantul ke bumi sehingga cahaya dapat 

dipantulkan 

 

2. Perhatikan gambar! 

Gambar 1 

 

Gambar 2 

 
Gambar 3 

 

Gambar 4 

 

Dari gambar diatas ini manakah yang mengilustrasikan cahaya dapat 

dipantulkan.... 

A. Gambar 1 

B. Gambar 2 

C. Gambar 3 

D. Gambar 4 

 

3. Perhatikan gambar dibawah! 

 
Berdasarkan gambar diatas pengilustrasian yang benar yaitu… 



 

  
 

A. Cahaya matahari dapat membentuk lingkaran sehingga cahaya dapat 

dibiaskan 

B. Cahaya matahari dapat berwarna warni sehingga cahaya dapat 

diuraikan 

C. Cahaya matahari bersinar sehingga cahaya dapat merambat lurus 

D. Cahaya matahari membentuk lingkaran sehingga cahaya dapat 

merambat lurus 

 

4. Perhatikan gambar! 

Gambar 1 

 

Gambar 2 

 

Gambar 3 

 

Gambar 4 

 

Dari gambar diatas ini manakah yang mengilustrasikan cahaya dapat 

diuraikan yaitu….  

A. Gambar 1 

B. Gambar 2 

C. Gambar 3 

D. Gambar 4 

 

 

 

 

 

 

 

5. Dari gambar diatas bagian mata yang berfungsi untuk melindungi mata 

dari keringat yang mengalir dari dahi yaitu....  

A. Kelopak Mata Atas 

B. Alis 

C. Bulu Mata 

D. Kelopak Mata Bawah 

 

 



 

  
 

6.  
Bagian mata yang berfungsi untuk mengatur fokus cahaya yang masuk dan 

memantulkan ke retina ditunjukan oleh nomor... 

A. No. 1 

B. No. 6 

C. No. 3 

D. No. 4 

 

7. Perhatikan gambar! 

 
Berdasarkan gambar diatas pengilustrasian yang benar yaitu…. 

A. Petir mengeluarkan suara yang keras sehingga disebut intensitas bunyi 

B. Bunyi petir yang terdengar berulang-ulang sehingga disebut bunyi 

dapat merambat 

C. Petir mengeluarkan bunyi yang keras sehingga disebut bunyi dapat 

merambat 

D. Petir mengeluarkan bunyi yang keras sehingga disebut bunyi dapat 

dipantulkan 

 

8. Perhatikan ilustrasi berikut! 

Seorang anak mendengar bunyi yang memiliki panjang gelombang sebesar 

5 meter. Maka frekuensi bunyi yang dapat didenger anak tersebut sebesar 

68hz 

Dari ilustrasi diatas jenis bunyi yang dapat didengar oleh anak tersebut 

yaitu…. 

A. Audiosonik 

B. Ultrasonik 

C. Infrasonik 

D. Intensitas Bunyi 

 

 



 

  
 

9.  
Bagian telinga yang berfungsi untuk menentukan arah lokasi suara 

ditunjukan oleh nomor…. 

A. No. 1 

B. No. 2 

C. No.3 

D. No.4 

 

10.  
Dari gambar diatas bagian telinga yang berfungsi untuk memperkuat atau 

mengurangi getaran dan mengirimkannya ke telinga bagian dalam 

ditunjukan oleh nomor yaitu…. 

A. No.3 

B. No.4 

C. No.5 

D. No.6 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  
 

KUNCI JAWABAN 

 

1. A 

2. C 

3. B 

4. D 

5. B 

6. C 

7. A 

8. A 

9. A 

10. C 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  
 

Lampiran 28 Lembar Soal Pre-Test dan Post-Test 
 

LEMBAR SOAL OBJEKTIF 

ILMU PENGETAHUAN ALAM DAN SOSIAL (IPAS) 

TAHUN AJARAN 2022/2023 

 

Satuan Pendidikan  : SD Negeri 2 Tonja 

Kelas : V 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 

(IPAS) 

Bab 1 : Melihat karena cahaya, mendengar 

karena bunyi 

Alokasi Waktu : 60 Menit 

  

Petunjuk Umum : 

1. Tulislah identitas dan nama muatan/mata pelajaran pada lembar 

jawaban yang telah disediakan! 

2. Tuliskan semua jawaban di lembar jawaban! 

3. Bacalah setiap butir soal dengan baik sebelum dijawab! 

4. Kerjakan lebih dahulu soal yang dianggap mudah! 

5. Tanyakan kepada pengawas apabila ada soal yang kurang jelas! 

6. Periksa kembali pekerjaanmu sebelum lembar soal dan lembar 

jawaban diserahkan kepada pengawas!   

 

SELAMAT BEKERJA 

 

Berilah tanda silang (x) pada salah satu jawaban yang benar pada lembar 

jawaban! 

 

1. Perhatikan gambar! 

Gambar 1 

 

Gambar 2 

 

Gambar 3 

 

Gambar 4 

 

Dari gambar diatas yang mengilustrasikan bahwa cahaya dapat diuraikan 

ditunjukan pada gambar….  



 

  
 

 

A. Gambar 1 

B. Gambar 4 

C. Gambar 2 

D. Gambar 3 

 

2. Perhatikan gambar! 

Gambar 1 

 

Gambar 2 

 

Gambar 3 

 

Gambar 4 

 

Dari gambar diatas yang mengilustrasikan bahwa cahaya dapat menembus 

benda bening ditunjukan pada gambar….  

A. Gambar 4 

B. Gambar 3 

C. Gambar 2 

D. Gambar 1 

 

3. Perhatikan gambar dibawah! 

 
Pengilustrasian yang benar sesuai dengan gambar diatas yaitu… 

A. Cahaya matahari dapat membentuk lingkaran sehingga cahaya dapat 

dibiaskan 

B. Cahaya matahari dapat berwarna warni sehingga cahaya dapat 

diuraikan 

C. Cahaya matahari bersinar sehingga cahaya dapat merambat lurus 

D. Cahaya matahari membentuk lingkaran sehingga cahaya dapat 

merambat lurus 

 

 

 

 

 

 

 



 

  
 

4. Perhatikan gambar! 

 
Berdasarkan gambar diatas pengilustrasian yang benar yaitu....  

A. Cahaya matahari menerangi benda sehingga cahaya dapat dibiaskan 

B. Cahaya matahari menerangi bumi sehingga cahaya dapat diuraikan 

C. Cahaya matahari memantul ke bumi sehingga cahaya dapat 

dipantulkan 

D. Cahaya matahari melewati celah-celah benda sehingga cahaya dapat 

merambat lurus 

 

Perhatikan gambar dibawah ini untuk menjawab soal nomor 5-7! 

 

 
5. Pada gambar diatas, bagian mata yang ditunjukan oleh nomor 2 yaitu.... 

A. Retina 

B. Pupil 

C. Lensa 

D. Iris 

 

6. Pada gambar diatas, bagian mata yang ditunjukan oleh nomor 1 yaitu.... 

A. Retina 

B. Saraf Optik 

C. Lensa 

D. Pupil 

 

7. Pada gambar diatas, bagian mata yang ditunjukan oleh nomor 4 yaitu 

A. Pupil 

B. Retina 

C. Iris 

D. Saraf Optik 

 

Perhatikan gambar dibawah! 

 

 

 

 

 



 

  
 

 

 

8. Dari gambar diatas bagian mata yang berfungsi untuk melindungi mata 

dari keringat yang mengalir dari dahi yaitu....  

A. Kelopak Mata Bawah 

B. Alis 

C. Bulu Mata 

D. Kelopak Mata Atas 

 

9.  
Bagian mata yang berfungsi untuk mengatur fokus cahaya yang masuk dan 

memantulkan ke retina ditunjukan oleh nomor... 

A. No. 1 

B. No. 6 

C. No. 4 

D. No. 3 

 

 
10. Berdasarkan gambar diatas pengilustrasian yang benar yaitu…. 

A. Petir mengeluarkan suara yang keras sehingga disebut intensitas bunyi 

B. Bunyi petir yang terdengar berulang-ulang sehingga disebut bunyi 

dapat merambat 

C. Petir mengeluarkan bunyi yang keras sehingga disebut bunyi dapat 

merambat 

D. Petir mengeluarkan bunyi yang keras sehingga disebut bunyi dapat 

dipantulkan 

 

11. Perhatikan ilustrasi berikut! 

Seorang anak mendengar bunyi yang memiliki panjang gelombang sebesar 

5 meter. Maka frekuensi bunyi yang dapat didenger anak tersebut sebesar 

68hz 

Dari ilustrasi diatas jenis bunyi yang dapat didengar oleh anak tersebut 

yaitu…. 

 



 

  
 

A. Audiosonik 

B. Ultrasonik 

C. Infrasonik 

D. Intensitas Bunyi 

 
12. Perhatikan gambar berikut untuk menjawab soal No. 12- No 15! 

 
Pada gambar diatas, bagian mata yang ditunjukan oleh No 2 yaitu.... 

A. Daun telinga 

B. Saluran telinga  

C. 3 saluran setengah lingkaran 

D. Gendang telinga 

 

13. Pada gambar diatas, bagian mata yang ditunjukan oleh No. 5 yaitu.... 

A. Rumah siput 

B. 3 saluran setengah lingkaran 

C. Saraf pendengaran 

D. Tulang martil 

 

14. Pada gambar diatas bagian mata yang ditunjukan oleh No. 4 yaitu.... 

A. Saraf pendengaran 

B. Gendang telinga 

C. Rumah siput 

D. Tulang martil 

 

15. Pada gambar diatas bagian mata yang ditunjukan oleh No. 6 

A. Tulang martil 

B. Saraf pendengaran  

C. Gendang Telinga 

D. 3 saluran setengah lingkaran 

 

 



 

  
 

16.  
Bagian telinga seperti gambar diatas berfungsi sebagai.... 

 

 

A. Menerima gelombang suara yang masuk 

B. Merubah gelombang suara menjadi implus listrik 

C. Membantu keseimbangan dan menghangatkan telinga 

D. Menyalurkan gelombang suara dari telinga bagian luar 

 

17. Perhatikan gambar berikut untuk menjawab soal nomor 17 dan 18! 

 
Bagian telinga yang ditunjukan oleh nomor 4 berfungsi untuk.... 

A. Menyalurkan gelombang suara dari telinga bagian luar 

B. Membantu keseimbangan dan menghangatkan telinga 

C. Merubah gelombang suara menjadi implus listrik 

D. Menerima gelombang suara yang masuk 

 

18. Bagian telinga yang ditunjukan oleh nomor 6 berfungsi untuk.... 

A. Merubah gelombang suara menjadi implus listrik 

B. Membantu keseimbangan dan menghangatkan telinga 

C. Menyalurkan gelombang suara dari telinga bagian luar 

D. Menerima gelombang suara yang masuk 

Perhatikan gambar berikut untuk menjawab soal nomor 19-20! 

 
19. Berdasarkan gambar diatas, bagian telinga yang berfungsi menghantarkan getaran 

suara dari gendang telinga ke tulang landasan yaitu.... 

 

 



 

  
 

A. Gendang telinga 

B. Saluran eustachius 

C. Tulang landasan 

D. Tular martil 

 

20. Berdasarkan gambar diatas, bagian telinga yang berungsi untuk menyeimbangkan 

teknan udara 

A. Saluran eustachius 

B. Gendang telinga 

C. Tulang landasan 

D. Tulang Martil 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  
 

Lampiran 29 Daftar Hadir Pre-Test 

 

 

 

 

 

 



 

  
 

 

 

Gambar 24 

 Daftar Hadir Pre-Test 
 

 

 

 

 

 



 

  
 

Lampiran 30 Hasil Pre-Test 

 

Gambar 25  

Hasil Pre-Test 
 

 

 

 

 



 

  
 

Lampiran 31 Daftar Hadir Pre-Test 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  
 

 

 

Gambar 26  

Daftar Hadir Post-Test 
 

 

 



 

  
 

Lampiran 32 Hasil Post-Test 

 

Gambar 27  

Hasil Post-Test 
 

 

 

 

 

 

 



 

  
 

Lampiran 33 Skor Pre-Test dan Post-Test Siswa 
 

Tabel 1 

 Skor Pre-Test dan Post-Test Siswa 

Subjek Hasil Pretest Hasil Posttest 

(1) (2) (3) 

Siswa 1 60 90 

Siswa 2 55 90 

Siswa 3 60 90 

Siswa 4 55 95 

Siswa 5 50 85 

Siswa 6 65 90 

Siswa 7 50 95 

Siswa 8 55 95 

Siswa 9 55 95 

Siswa 10 60 90 

Siswa 11 45 85 

Siswa 12 60 90 

Siswa 13 50 80 

Siswa 14 60 90 

Siswa 15 65 95 

Siswa 16 65 90 

Siswa 17 55 95 

Siswa 18 75 100 

Siswa 19 70 95 

Siswa 20 60 90 

Siswa 21 55 95 

Siswa 22 60 85 

Siswa 23 75 100 

Siswa 24 55 95 

Siswa 25 50 95 

∑ 1465 2295 

Rata-rata 58,60 91,80 

Kualifikasi Sedang Sangat Tinggi 

 

 

 

 

 

 

 



 

  
 

Lampiran 34 Uji Normalitas 
 

Hasil Uji Normalitas Pre-Test  

Interval X f f . X X-X̅ (𝑋 − �̅�)2 𝑓 . (𝑋 − �̅�)2 

45 – 49 47 1 47 -11,6 134,6 134,56 

50 – 54 52 4 208 -6,6 43,6 174,24 

55 – 59 57 7 399 -1,6 2,6 17,92 

60 – 64 62 7 434 3,4 11,6 80,92 

65 – 69 67 3 201 8,4 70,6 211,68 

70 – 75 72,5 3 217,5 13,9 193,2 579,63 

∑ 25 1506,5   1198,95 

 

Aplikasi rumus: 

SD = √
𝑓 .(𝑋−�̅�)2

𝑛
  

 SD =  √
1198,95

25
  

 
SD =  6,93  

 
 

Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh SD sebesar 6,93. Adapun tabel 

kerja statistik sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

Interval fh fo fo – fh 
(fo – 

fh)2 

(𝒇𝟎−𝒇𝒉)

𝒇𝒉

𝟐

 

45 – 49 1 1 0 0 0,156 

50 – 54 4 3 1 0 0,113 

55 – 59 7 9 -2 2 0,275 

60 – 64 7 9 -2 2 0,275 

65 – 69 3 3 0 0 0,043 

70 – 75 3 1 2 5 8,008 

Jumlah  25 25   ∑
(𝒇𝟎−𝒇𝒉)

𝒇𝒉

𝟐

= 8,871 



 

  
 

Hasil Uji Normalitas Post-Test 

Interval X f f . X X-X̅ (𝑋 − �̅�)2 𝑓 . (𝑋 − �̅�)2 

80 – 83 81,5 1 81,5 -10,3 106,1 106,09 

84 – 87 85,5 3 256,5 -6,3 39,7 119,07 

88 – 91 89,5 9 805,5 -2,3 5,3 47,61 

92 – 95 93,5 10 935 1,7 2,9 28,9 

96 – 99 97,5 0 0 5,7 32,5 0 

100 - 103 101,5 2 203 9,7 94,1 188,18 

∑ 25 2281,5   489,85 

 

Aplikasi rumus: 

SD = √
𝑓 .(𝑋−�̅�)2

𝑛
  

 SD =  √
489,85

25
  

 
SD =  4,43  

 
 

Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh SD sebesar 4,43. Adapun tabel 

kerja statistik sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Interval fh fo fo – fh 
(fo – 

fh)2 

(𝒇𝟎−𝒇𝒉)

𝒇𝒉

𝟐

 

80 – 83 1 1 0 0 0,156 

84 – 87 3 3 0 0 0,043 

88 – 91 9 9 0 0 0,026 

92 – 95 9 10 1 2 0,252 

96 – 99 3 0 -3 11 3,383 

100 - 103 1 2 1 2 2,601 

Jumlah  25 25   ∑
(𝒇𝟎−𝒇𝒉)

𝒇𝒉

𝟐

= 6,461 
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Rata-rata Data 1 (�̅�1) = 

 

∑ 𝑋

𝑛
  

 = 1465

25
  

 = 58,60  

 

Standar Deviasi Data 1 (𝑆1)  

 

= 

 

√
∑(𝑥𝑖−�̅�)2

𝑛−1
  

 

= √
1376,00

25−1
  

= √55,04   

= 7,42 

Varians Data 1 (𝑠1
2) = 

= 

= 

SD2 

7,422 

55,04 

Rata-rata Data 2 (�̅�2) = ∑ 𝑋

𝑛
  

 = 2295

25
  

 = 91,80 

Standar Deviasi Data 2 (𝑆2) =  
√

∑(𝑥𝑖−�̅�)2

𝑛−1
  

 =  
√

544,00

25−1
  

 =  √21,76  

 = 4,66 

Varians Data 2 (𝑠2
2) = 

= 

= 

SD2 

4,662 

21,76 
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Gambar 28  

Penyerahan Surat Observasi 
 

 
Gambar 29  

Uji Coba Instrumen Test 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 30 

Uji Coba Perorangan 
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 Uji Coba Kelompok Kecil 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 32  

Pre-Test 
 

 

Gambar 33  

Implementasi Media 
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 Post-Test 
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